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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Efikasi Diri dan Komunikasi
Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai Honorer Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga
Kabupaten Solok. Sampel pada penelitian ini sebanyak 33 responden berdasarkan jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dari
variabel efikasi diri dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai honorer dengan
nilai Y= 17,379 + 0,520 X; + 0,074 Xz + e. Dari uji t yang dilakukan pada variabel X yakni
efikasi diri dengan nilai Thitung lebih besar dari Trbe 3,196>2,042 yang artinya bahwa variabel
Efikasi Diri berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Honorer, adapun pada variabel X> yakni
komunikasi interpersonal diperoleh nilai Thitung lebih kecil dari Tiber 0,581<2,042 yang artinya
Komunikasi Interpersonal tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Honorer. Sedangkan
hasil dari analisis uji f diperolah nilai fhiwung lebih besar dari fiaper yakni 11,579>3,32 yang artinya
bahwa Efikasi Diri dan Komunikasi Interpersonal secara bersama-sama berpengaruh terhadap
Kinerja Pegawai Honorer.

Kata kunci: Efikasi Diri dan Komunikasi Interpersonal

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Self-Efficacy and Interpersonal Communication on the
performance of honorary Employees at the Solok District Youth and Sports Education Olffice.
The sample in this study was 33 respondents based on gender, age, level of education. Based
on the results of multiple linear regression analysis of self-efficacy and interpersonal
communication variables on employee performance with a value of Y = 17.379 + 0.520 X1 +
0.074 X2 + e. From the t test conducted on variable X1, namely self-efficacy with a Tcount
value greater than Ttable 3.196> 2.042, which means that the Self-Efficacy variable affects
Honorary Employee Performance, as for the X2 variable, namely interpersonal
communication, the Tcount score is less than Ttable 0.581 <2.042 which means Interpersonal
Communication has no effect on Honorary Employee Performance. While the results of the f-
test analysis obtained that the value of fcount is greater than ftable, namely 11.579> 3.32,
which means that Self-Efficacy and Interpersonal Communication jointly affect the
Performance of Honorary Employees.

Keywords: Self-Efficacy and Interpersonal Communication

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya hal yang paling berperan penting untuk mencapai suatu tujuan yang
maksimal adalah dengan memulai dari hal yang paling menunjang untuk tercapainya suatu
tujuan tersebut, yaitu sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia (SDM) adalah
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individu produktif yang bekerja sebagai penggerak suatu organisasi, baik itu didalam instansi
maupun perusahaan yang memiliki fungsi sebagai aset sehingga harus dilatih dan
dikembangkan kemampuannya. Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan suatu hal yang
sangat penting dan harus dimiliki dalam upaya mencapai tujuan organisasi atau perusahaan.
Sumber daya manusia merupakan elemen utama organisasi dibandingkan dengan elemen
sumber daya yang lain seperti modal, teknologi, karena manusia itu sendiri yang
mengendalikan faktor yang lain.

Pada hakikatnya, SDM berupa manusia yang dipekerjakan di sebuah organisasi sebagai
penggerak, pemikir dan perencana untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. Sehingga
semakin berhasil sumber daya manusia (SDM) menjadi pelaksana dalam melaksanakan
fungsinya, maka semakin mudah untuk organisasi mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Sangat tidak mungkin fungsi atau kegiatan organisasi tidak melibatkan pegawai sebagai
pelaksananya. Setiap pegawai dalam organisasi dituntut untuk memberikan kontribusi positif
melalui kinerja yang baik, mengingat kinerja organisasi tergantung pada kinerja pegawainya.
Kinerja adalah tingkat para pegawai mencapai persyaratan pekerjaan secara efisien dan efektif.
Kinerja pegawai merupakan prestasi kerja, yakni perbandingan antara hasil kerja yang dapat
dilihat secara nyata dengan standar kerja yang telah ditetapkan organisasi. Kemudian Robbins
mendefinisikan kinerja yaitu suatu hasil yang dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut
kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu pekerjaan.

Kinerja (Performance) merupakan perilaku organisasional yang secara langsung
berhubungan dengan produksi barang atau penyampaian jasa. Kinerja seringkali difikirkan
sebagai pencapaian tugas, dimana istilah tugas sendiri berasal dari pemikiran aktivitas yang
dibutuhkan oleh pekerja. Banyak faktor yang menyebabkan seorang karyawan mampu
berkinerja dengan optimal, salah saatunya adalah efikasi diri, yaitu keyakinan seseorang bahwa
ia mampu menyelasikan tugas yang diberikan dengan kondisi tertentu.

Efikasi diri sebagai keyakinan individu tentang kemampuannya untuk memobilisasi,
motivasi, sumber daya kognitif, dan tindakan yang diperlukan untuk berhasil melaksanakan
tugas tertentu. Dalam konteks tertentu efikasi diri juga bisa didefinisikan sebagai kemampuan
atau keyakinan diri seseorang untuk melakukan sesuatu atau believe yang dirasakan seseorang
dalam mengatur dan melaksanakan program yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan, (Niu,
2017). Efikasi diri menentukan bagaimana seseorang merasakan sesuatu, berfikir, memotivasi
diri mereka sendiri dan juga perilaku mereka. Individu dengan efikasi diri yang tinggi
berorientasi pada kesuksesan dan berorientasi tujuan. Begitupun dengan efikasi diri yang
dimiliki oleh seorang pegawai. Apabila efikasi diri mereka tinggi, maka akan membuat mereka
berusaha untuk menyelesaikan permasalahan kerja dan meningkatkan kinerjanya secara
maksimal sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.

Keyakinan efikasi juga membantu menentukan sejauh mana usaha yang akan
dikerahkan orang dalam suatu aktivitas, seberapa lama mereka akan gigih ketika menghadapi
rintangan, dan seberapa ulet mereka akan menghadapi situasi yang tidak cocok. Selain itu,
komunikasi juga mempengaruhi efikasi diri. Hal ini lantaran komunikasi sangat penting
terlebih didalam suatu organisasi. Dengan komunikasi seorang pegawai bisa menyampaikan
pendapat mereka kepada atasan. Komunikasi memiliki peran yang sangat penting dalam
pengelolaan suatu organisasi.



Pengaruh Efikasi Diri dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai
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Adapun komunikasi yang dimaksud adalah komunikasi interpersonal. Yang mana
merupakan suatu proses yang sangat unik. Komunikasi interpersonal didalam organisasi tidak
mengacu pada teknologinya namun mengacu pada karyawannya. Sehubungan dengan arti
penting komunikasi didalam perusahaan, penelitian ini akan membuktikan beberapa faktor
yang dapat memperbaiki komunikasi khususnya komunikasi interpersonal. Komunikasi
interpersonal tidak bisa dilepaskan dari komunikasi antar dua orang atau lebih yang didasari
oleh saling kenal, hormat, senang dan nyaman, (Nelson dan Quick, 2006). Dengan adanya
efikasi diri dan komunikasi interpersonal mengacu pada kepercayaan diri pegawai di sebuah
instansi. Khususnya di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok. Penerapan
efikasi diri dan komunikasi interpersonal akan mempengaruhi kinerja pegawai, sehingga
mereka bisa bekerja dengan baik dan mengembangkan kemampuannya didalam organisasi.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mencoba meneliti
sebuah permasalahan penelitian yang berjudul “Pengaruh Efikasi Diri dan Komunikasi
Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai Honorer Pada Dinas Pendidikan Pemuda Dan
Olahraga Kebupaten Solok.”

LANDASAN TEORI
Kinerja
Pengertian Kinerja

Kinerja merupakan pendataan mengenai hasil yang didapatkan dari fungsi pekerjaan
atau kegiatan yang telah direncanakan dalam jangka waktu yang ditentukan. Selain itu Prawiro
mengemukakan mengenai kinerja dimana ia mengatakan hasil kerja dapat diperoleh oleh
individu maupun kelompok disebuah organisasi tertentu untuk meraih tujuan tertentu pada
tenggang waktu yang ditentukan dalam, (Reni, 2019).

Kinerja merupakan suatu pencapaian dari hasil pekerjaan pegawai untuk
pencapaian tujuan organisasi. Dalam memaksimalkan kinerja maka perlu menetapkan target
sebagai acuan para pegawai. Kinerja adalah hasil pelaksanaan tugas yang dilakukan
pegawai sesuai dengan tanggung jawabnya, (Rachman, 2018).

Efikasi Diri
Pengertian Efikasi Diri

Efikasi diri merupkan kepercayaan diri seseorang terhadap kemampuan yang
dimilikinya, sehingga orang tersebut dapat memotivasi dirinya sendiri untuk melakukan
tugasnya, mencapai tujuan dan yakin bahwa dirinya dapat melakukan tugas yang sulit
sekalipun. Dalam melakukan kegiatan, keberhasilan ditentukan oleh pengetahuan dan keahlian
yang dimilikinya. Kinerja seseorang bisa saja tidak optimal bahkan gagal meski ia memiliki
pengetahuan dan keahlian yang memadai, (Yannik Ariyati, 2018).

Efikasi diri adalah sebagai keyakinan diri individu terhadap kemampuan yang dimiliki
dalam mengarahkan segala usaha agar berhasil dengan baik dan sukses dalam melaksanakan
tugas yang dihadapinya serta dapat menghasilkan tingkatan performa yang telah terencana,
dimana kemampuan tersebut dilatih, digerakkan oleh kejadian-kejadian yang berpengaruh
dalam hidup seseorang dan tindakan yang diharapkan, (Mahawati et al., 2021).
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Komunikasi Interpersonal
Pengertian Komunikasi Interpersonal

Komunikasi merupakan salah satu aktivitas penting dalam kehidupan manusia. Melalui
komunikasi manusia dapat melakukan interaksi satu dengan yang lain. Komunikasi
interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah komunikasi yang dilakukan antara
seseorang dengan orang lain dalam suatu masyarakat maupun organisasi, baik organisasi bisnis
maupun nonbisnis, dengan menggunakan media komunikasi serta bahasa yang mudah
dipahami untuk mencapai tujuan tertentu, (Sazali & Siregar, 2020).

komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi adalah interaksi tatap muka
antardua atau beberapa orang, di mana pengirim dapat menyampaikan pesan secara langsung
dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi secara langsung pula, (Almubaroq,
2019).

Hipotesis
Berdasarkan dari teori-teori dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan diatas,
maka dapat penulis membuat hipotesis sebagai berikut :
1. Diduga Efikasi Diri berpengaruh terhadap kinerja pegawai Honorer pada Dinas

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok.

2. Diduga Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap kinerja pegawai Honorer pada

Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok.

3. Diduga Efikasi Diri Dan Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap kinerja
pegawai Honorer pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada lingkungan dinas pendidikan pemuda dan olahraga
kabupaten solok yang barlokasi di komplek perkantoran pemerintah kabupaten solok JI. Raya
Solok-Padang KM 20 Arosuka kec. Solok Prov. Sumatera Barat 27362.

Pada dasarnya penelitian ini menjelaskan berapa besar pengaruh variabel bebas yaitu
Efikasi Diri (X1), komunikasi interpersonal (X») terhadap variabel terikat Kinerja Pegawai
Honorer (Y) pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok.

Didalam penelitian ini yang menjadi populasi yaitu seluruh pegawai honorer pada Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok sebanyak 33 orang. sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah total sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana
jumlah sampel sama dengan populasi,

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS versi 19 for windows, maka hasil persamaan
regresi linier berganda dapat dilihat pada Tabel 4.12
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Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Berganda
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 17,379 5,000 3,476 ,002
Efikasi Diri ,520 0,163 ,585 3,196 ,003
Komunikasi ,074 0,127 ,106 0,581 ,565
Interpersonal

a. Dependent Variable: kinerja pegawai honorer
sumber. hasil pengolahan data SPSS 19

Berdasarkan nilai koefesien regresi berganda sebagaimana terlihat pada tabel 4.12
dapat dibuat persamaan regresi yaitu:
Y =17,379 + 0,520(X1) + 0,074(X2) + e

Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan seperti berikut:

a. Persamaan regresi berganda diatas diketahui konstanta bernilai sebesar 17,379. Hal ini
menunjukkan bahwa jika nilai variabel efikasi diri (X1) dan komunikasi interpersonal (X>)
sama dengan nol, maka nilai variable kinerja pegawai honorer (Y) sebesar 17,379 satuan.

b. Nilai koofisien efikasi diri (X1) bernilai sebesar 0,520 Hal ini menunjukkan bahwa nilai
efikasi diri (X1) naik satu satuan atau 1% dengan asumsi variabel lain tetap maka Y (kinerja
pegawai honorer) akan naik sebesar 0,520.

c. Nilai koefisien komunikasi interpersonal (X2) bernilai sebesar 0,074 hal ini menunjukan
bahwa nilai komunikasi interpersonal (X2) naik satu satuan atau 1% dengan asumsi
variabel lain tetap maka nilai Y (kinerja pegawai honorer) akan naik sebesar 0,074.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4.13
Hasil Uji Koefisien determinasi R?
Model Summary
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,660? ,436 ,398 3,70635

a. Predictors: (Constant), komunikasi interpersonal, efikasi diri
b. Dependent variabel: kinerja pegawai
Sumber: hasil pengolahan data SPSS 19

Berdasarkan tabel 4.13 diatas dilihat bahwa koefisien determinasi yang ditunjukan dari
nilai R square sebesar 0,436 atau 43,6%. Hasil ini berarti variabel independen efikasi diri (X1),
dan komunikasi interpersonal (X») memiliki sumbangan pengaruh terhadap dependen kinerja
pegawai honorer (Y) sebesar 43,6% sedangkan sisanya sebesar 56,4%. selebihnya dipengaruhi
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oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini seperti motivasi, komitmen,
loyalitas dan budaya organisasi.
Pengujian Hipotesis
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS versi 19 for windows, maka hasil uji t dapat
dilihat pada Tabel 4.14

Tabel 4.14
Hasil Uji t
Efikasi diri terhadap Kinerja Pegawai
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 17,379 5,000 3,476] ,002
Efikasi ,520 0,163 , 9851 3,196| ,003
Diri
Komunika ,074 0,127 ,L1061 0,581 ,565
si
Interperso
nal

a. Dependent Variable: kinerja pegawai
sumber: hasil pengolahan data SPSS 19

Berdasarkan hasil ananlisis pada tabel 4.14 diatas, maka dapat diketahui pengaruh
variabel independen secara parsial terhadap variabel dependen pada uraian berikut ini:

a. Uji t efikasi diri (X1) terhadap kinerja pegawai honorer (Y) Pengujian hipotesis ini dilakukan
dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel, Hipotesis diterima jika thitung >
ttabel atau dengan sig < a 0,05. Nilai ttabe]l pada a 0,05 adalah 2,042. Untuk variabel
efikasi diri (X1) nilai thitung adalah 3,196 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,003. Karena
nilai thitung lebih besar dari ttabel 3,196 > 2,042 dan nilai tingkat signifkasi 0,003 < 0,05
maka H] diterima. Hal ini membuktikan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan
terhadap kinerja Pegawai honorer pada Dinas Pendidikan pemuda dan olahraga kabupaten
solok.

b. Uji t interaksi komunikasi interpersonal (X2) terhadap kinerja Pegawai Honorer (Y)
Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung dengan ttabel,
Hipotesis diterima jika thitung > ttabel atau dengan sig < a 0,05, nilai ttabe] pada a 0,05
adalah 2,042. Untuk variabel komunikasi interpersonal (X2) nilai thitung adalah 0,581
dengan tingkat signifikasi sebesar 0,565. Karena nilai thitung lebih kecil dari ttabe] 0,581 <
2,042 dan nilai tingkat signifikan 0,565 > 0,05 maka H2 ditolak. Hal ini membuktikan
bahwa komunikasi interpersonal tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai
Honorer pada Dinas Pendidikan pemuda dan olahraga kabupaten Solok.



Pengaruh Efikasi Diri dan Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai
Honorer Pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok

2. Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Tabel 4.15
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 318,131 21 159,066| 11,57 ,000?
9
Residual 412,111 30 13,737
Total 730,242 32

a. Predictors: (Constant), komunikasi interpersonal, efikasi diri
b. Dependent Variable: kinerja pegawai

Sumber: hasil pengolahan data SPSS 19
Dari tabel 4.15 diatas diketahui nilai fhiung sebesar 11,579 dengan nilai signifikan

sebesar 0,000 dan diperoleh nilai fiael sebesar 3,30. Hasil dari pengelolaan ANOVA diatas
terlihat bahwa nilai fhitung 11,579 > fravel 3,30 dengan tingkat siginifikan sebesar 0,000 < 0,05.
Nilai fhitung besar dari nilai fupel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 menunjukan bahwa
efikasi diri (X1) dan komunikasi interpersonal (X2) secara simultan atau secara bersama sama
berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai honorer (Y).
Sehingga dapat dijelaskan bahwa Hipotesis ke 3 (H3) diterima.
Pembahasan dan Hasil

Pada bagian ini dipaparkan pembahasan mengenai hasil penelitian yang telah
dilakukan, dapat diketahui bahwa seluruh variabel independen signifikan terhadap variabel
dependen.
1. Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh persamaan regresi linear berganda adalah
Y =17,379 + 0,520(X1) + 0,074(Xz) + ¢
2. Koefisien Determinasi R?

Nilai determinasi ditentukan dengan R square sebesar 0,436 atau 43,6%. Hasil ini berarti
variabel independen efikasi diri (X1), dan komunikasi interpersonal (X2) memiliki sumbangan
pengaruh terhadap dependen kinerja pegawai honorer (Y) sebesar 43,6% sedangkan sisanya
sebesar 56,4%. selebihnya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian
ini seperti motivasi, komitmen, loyalitas dan budaya organisasi.

3. Pengaruh Efikasi Diri terhadap Kinerja Pegawai Honorer

Berdasarkan hasil pengujian statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh secara
parsial antara efikasi diri terhadap kinerja pegawai honorer melalui hasil perhitungan yang
dilakukan diperoleh nilai thiung > tubel sSebesar 3,196 > 2,042 dengan signifikasi sebesar 0,003
< 0,05. Dari perbandingan nilai t dan signifikan membutikan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara efikasi diri terhadap kinerja pegawai.
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Hal ini disebabkan karena semua indikator yang terdapat dalam efikasi diri seperti tingkat,
kekuatan dan generalisasi mempengaruhi kinerja pegawai honorer pada Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok.

4. Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai Honorer

Berdasarkan hasil pengujian secara statistik membuktikan bahwa tidak ada pengaruh yang
parsial antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai honorer melalui hasil
perhitungan yang dilakukan di peroleh nilai thiung < tiabvet sebesar 0,581 < 2,042 dengan
signifikan 0,565 > 0,05. Dari perbandingan nilai t dan signifikan membutikan bahwa tidak ada
hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai honorer.

Hal ini terjadi karena responden yang bekerja di instansi tersebut berkemungkinan tidak
menjalin komunikasi interpersonal dengan baik, sehingga kualitas hasil kerja yang dituju tidak
tercapai. Jadi komunikasi interpersonal tidak ada pengaruhnya terhadap kinerja pegawai
honorer pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok.

5. Pengaruh Efikasi Diri dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai
Honorer

Berdasarkan hasil pengujian statistik diketahui nilai fhiwng sebesar 11,579 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 dan diperoleh nilai fuuper 3,30. Hasil pengelolaan ANOVA bahwa nilai
fhitung 11,579 > 3,30 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa efikasi diri (X1)
dan komunikasi interpersonal (X2) secara silmutan atau bersama-sama mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen yaitu kinerja pegawai honorer (Y). Sehingga dapat
dijelaskan bahawa hipotesis ketiga (H3) diterima.

Hal ini diakibatkan oleh indikator efikasi diri dan komunikasi interpersonal apabila
digunakan secara bersamaan baru akan mempengaruhi kinerja pegawai honorer.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan uraian mengenai pengaruh efikasi diri dan komunikasi interpersonal
terhadap kinerja pegawai honorer pada Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten

Solok, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa variabel yang digunakan dalam penelitian ini meliputi efikasi diri, komunikasi
interpersonal dan kinerja pegawai honorer menghasilkan nilai Cronbach Alpha > 0,60.
Angka ini menunjukan bahwa kedua variabel tersebut memiliki tingkat reliabilitas atau
keandalan yang tinggi. Oleh sebab itu, ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian
ini dapat terus digunakan dalam tahap pengajuan hipotesis.

2. Hasil dari Regresi Linier berganda adalah persamaan regresi yaitu:

Y=a+b X+bXo+e
Y =17,379 + 0,520(X1) + 0,074(Xz2) + e

Dari persamaan regresi tersebut dapat diinterpretasikan seperti berikut:

a. Persamaan regresi berganda diatas diketahui konstanta bernilai sebesar 17,379. Hal ini
menunjukkan bahwa jika nilai variabel efikasi diri (X1) dan komunikasi interpersonal
(X2) sama dengan nol, maka nilai variable kinerja pegawai honorer (Y) sebesar 17,379
satuan.
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b. Nilai koofisien efikasi diri (X1) bernilai sebesar 0,520. Hal ini menunjukkan bahwa nilai
efikasi diri (X1) naik sebesar satu satuan dengan asumsi komunikasi interpersonal (X2)
bernilai tetap atau nol, maka nilai dari kinerja pegawai honorer (Y) akan naik sebesar
0,520 satuan.

c. Nilai koefisien komunikasi interpersonal (X2) bernilai sebesar 0,074 hal ini menunjukan
bahwa jika nilai lama studi (X2) naik sebesar 1 satuan dengan asumsi efikasi diri (X1)
bernilai tetap atau nol, maka nilai dari kinerja pegawai honorer (Y) akan turun sebesar
0,074 satuan.

Hasil dari determinan R? adalah koefisien determinasi yang ditunjukan dari nilai R square

sebesar 0,436 atau 43,6%. Hasil ini berarti variabel independen efikasi diri (X1), dan

komunikasi interpersonal (X2) memiliki sumbangan pengaruh terhadap dependen kinerja
pegawai honorer (Y) sebesar 43,6% sedangkan sisanya sebesar 56,4% selebihnya
dipengaruhi oleh variabel lain selain efikasi diri (X1) dan komunikasi interpersonal (X2).

Efikasi diri berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai honorer karena variabel Efikasi diri

(X1) memiliki nilai thiung sebesar 3,196 > 2,042 dengan signifikan sebesar 0,003 < 0,05.

Nilai signifikan yang lebih kecil dari 0,05 menunjukan bahwa efikasi diri (X) berpengaruh

dan signifikan terhadap kinerja pegawai honorer (Y). Sehingga dapat di jelaskan bahwa

hipotesis pertama (H;) di terima.

Komunikasi Interpersonal tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai honorer karena

variabel Komunikasi Interpersonal (X2) memiliki nilai thiung sebesar 0,581 <2,042 dengan

signifikan sebesar 0,565 > 0,05. Nilai signifikan yang lebih besar dari 0,05 menunjukan
bahwa komunikasi interpersonal (X2) tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap

kinerja pegawai honorer (Y). Sehingga dapat di jelaskan bahwa hipotesis kedua (H2) di

tolak.

Berdasarkan penelitian di atas diketahui nilai fhiung sebesar 11,579 dengan nilai signifikan

sebesar 0,000 dan diperoleh nilai f tabel sebesar 3,30. Hasil dari pengelolaan ANOVA

diatas terlihat bahwa nilai fhitung 11,579 > fiavel 3,30 dengan tingkat siginifikan sebesar 0,000

< 0,05. Nilai fhiung besar dari nilai finer dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05

menunjukan bahwa efikasi diri (X1) dan komunikasi interpersonal (X2) secara simultan

atau secara bersama sama berpengaruh dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu
kinerja pegawai honorer (Y). Sehingga dapat dijelaskan bahwa Hipotesis ke 3 (H3)
diterima.

Saran

Dalam upaya meningkatkan kinerja pegawai honorer pada Dinas Pendidikan
Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Bagi Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok untuk lebih
mempedomani variabel yang penulis teliti ( Efikasi Diri dan Komunikasi
Interpersonal).

2. Bagi pegawai honorer yang bekerja di Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga agar
meningkatkan kemampuan (efikasi diri) dan komunikasi interpersonal yang saat ini
dimiliki.

3. Untuk peneliti selanjutnya atau yang ingin melanjutkan penelitian yang sama agar
memperluas populasi dan sampel serta memperbaharui variabel variabel bebas yang
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sudah ada agar tidak digunakan lagi dari hasil penelitian yang didapatkan bisa
dijadikan pembanding dengan yang lain.
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